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Abstrak. Pembelajaran matematika dengan metode pembelajaran
konvensional menjadikan siswa tidak dapat aktif dalam
mengeksplorasi pengetahuan dan pengalaman belajarnya, sehingga
menjadikan kemampuan berpikir kritis siswa rendah. Latar
belakang dari penelitian ini yaitu rendahnya kemampuan berpikir
kritis siswa kelas V SD Negeri 3 Mayonglor pada mata pelajaran
matematika. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui
efektivitas model discovery learning berbantuan aplikasi LASERA
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar. Metode
penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif dengan desain
penelitian One Group Pretest-Posttest. Populasi pada penelitian ini
berjumlah 27 siswa. Pemilihan sampel dengan menggunakan teknik
smapling jenuh. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu observasi, wawacara, dan tes. Teknik analisis data yang
digunakan yaitu uji normalitas, uji paired sample t-test, dan uji N-
Gain. Hasil uji normalitas pretest diperoleh nilai signifikansi 0,164 >
0,05 dan posttest 0,108 > 0,05 maka Hy diterima H; ditolak yang
menunjukkan data berdistribusi normal. Hasil uji paired sample t-
test menunjukkan nilai sig 0,000 < 0,05 maka Hy ditolak dan H;
diterima. Sedangkan hasil uji N-Gain diperoleh skor 0,6911 dengan
kategori sedang atau 69,11% termasuk dalam kategori cukup efektif.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa (1) terdapat perbedaan rata-
rata nilai kemampuan berpikir kritis siswa sebelum dan sesudah
menggunakan model discovery learning berbantuan aplikasi LASERA
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar; (2) model
discovery learning berbantuan aplikasi LASERA cukup efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar.

Abstract. Learning mathematics using conventional learning
methods makes students unable to actively explore their knowledge
and learning experiences, thus making students’ critical thinking
abilities low. The background of this research is the low critical
thinking skills of fifth grade students at SD Negeri 3 Mayonglor in
mathematics subjects. The aim of this research is to determine the
effectiveness of the discovery learning model assisted by the LASERA
application on elementary school students’ critical thinking abilities.
The research method used is quantitative with a One Group Pretest-
Posttest research design. The population in this study was 27
students. Sample selection using saturated sampling technique. The
instruments used in this research were observation, interviews and
tests. The data analysis techniques used are normality test, paired
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sample t-test and N-Gain test. The results of the pretest normality test
obtained a significance value of 0.164 > 0.05 and posttest 0.108 >
0.05, so Hy was accepted H; was rejected which shows that the data is
normally distributed. The results of the paired sample t-test show a
sig value of 0.000 < 0.05, so Hy is rejected and H; is accepted.
Meanwhile, the N-Gain test results obtained a score of 0.6911 in the
moderate category or 69.11%, which is included in the quite effective
category. So it can be concluded that (1) there is a difference in the
average value of students’ critical thinking abilities before and after
using the discovery learning model assisted by the LASERA
application on elementary school students' critical thinking abilities;
(2) the discovery learning model assisted by the LASERA application
is quite effective in improving elementary school students’ critical
thinking skills.

This work is licensed under a Creative Commons Attribution @ ®
4.0 International License BY

Pendahuluan

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib yang diajarkan di sekolah
dasar. Matematika mempunyai peran penting dalam membantu seseorang dalam
memecahkan masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Pentingnya
matematika mengharuskan siswa untuk dapat memiliki pemahaman yang baik terhadap
materi yang diajarkan, agar dapat diterapkan dalam memecahkan masalah (Intani et al,,
2024). Pembelajaran matematika memberikan peluang bagi siswa untuk dapat secara
aktif mengajukan pertanyaan dan berargumen untuk meningkatkan kemampuan
matematikanya (Gusteti & Neviyarni, 2022). Matematika merupakan mata pelajaran
yang dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk selalu menggunakan
kemampuannya dalam berpikir kritis dan logis (Ermawati et al., 2023). Salah satu
kemampuan matematika yang dapat diperoleh siswa yang juga dapat digunakan untuk
memecahkan masalah adalah kemampuan berpikir kritis (Safitri & Mediatati, 2021).

Kemampuan berpikir kritis dapat dikatakan sebagai kemampuan dalam memahami
informasi yang didapatkan melalui tahapan berpikir secara aktif dan terstruktur, hingga
timbul suatu kepercayaan mengenai kebenaran dari informasi (Pratama et al., 2024).
Kemampuan berpikir kritis merupakan kecakapan yang harus dikembangkan oleh siswa
guna mempersiapkan siswa untuk dapat memiliki ketahanan dalam menghadapi
perkembangan abad 21 (Rahmawati & Airlanda, 2023). Setiap siswa memiliki
kemampuan berpikir kritis, tetapi yang menjadi masalah adalah bagaimana siswa dapat
mengembangkannya melalui pembelajaran matematika (Palinussa et al, 2023).
Sehingga diperlukan model pembelajaran yang aktif dan inovatif agar dapat mendukung
siswa dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritisnya. Namun pada kenyataannya
masih banyak guru yang mengajar dengan metode ceramah saja. Pembelajaran yang
diciptakan oleh guru kebanyakan masih menggunakan cara yang tradisional (Hasnan et
al,, 2020).

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan di SD Negeri 3
Mayonglor menunjukkan bahwa siswa masih kesulitan dalam memahami permasalahan
yang diberikan, siswa juga tidak terbiasa memberikan alasan dan menyimpulkan
sesuatu. Hal ini dikarenakan pembelajaran matematika di kelas tidak menunjukkan
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suatu kegiatan yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.
Pembelajaran matematika masih menggunakan pembelajaran konvensional dimana
siswa tidak dapat secara aktif mengembangkan kemampuan yang dimilikinya.
Kurangnya inovasi dalam penggunaan model dan media pembelajaran ini juga
berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa. Hasil belajar matematika siswa
menunjukkan bahwa 59% siswa belum mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (KKTP).

Berdasarkan permasalahan tersebut maka diperlukan model dan media
pembelajaran yang inovatif dan menyenangkan bagi siswa. Salah satu model
pembelajaran yang dapat mendukung siswa dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kritisnya dalam menghadapi abad 21 yaitu model pembelajaran discovery learning
(Suryaningrum & Mawardi, 2023). Discovery learning adalah model pembelajaran yang
mengarahkan siswa untuk dapat menemukan pengetahuannya secara mandiri dengan
menggunakan kemampuannya dalam tingkat yang lebih tinggi (Ermawati et al., 2023).
Model pembelajaran discovery learning merupakan model pembelajaran yang
memberikan kesempatan kepada siswa untuk dapat melakukan pemahaman materi
secara aktif dan mandiri (Saputri et al.,, 2023). Discovery learning lebih berfokus pada
penemuan konsep yang belum diketahui, sehingga siswa diberikan kesempatan untuk
dapat memecahkan masalah melalui proses aktif seperti melakukan analisis,
mengumpulkan informasi, melakukan integrasi, dan menyimpulkan (Utomo, 2023).
Model discovery learning merupakan model pembelajaran memberikan peluang kepada
siswa untuk dapat secara aktif melakukan eksplorasi melalui berbagai kegiatan seperti
pengamatan dan eksperimen yang dapat membantu siswa dalam memahami materi
secara mendalam dan mandiri (Wafigni et al.,, 2023).

Media pembelajaran juga diperlukan dalam mendukung pembelajaran yang aktif
dengan menyesuaikan perkembangan zaman. Media pembelajaran merupakan alat yang
berfungsi sebagai perantara antara guru dan siswa dalam menyampaikan materi
pelajaran, yang dirancang untuk dapat menstimulasi siswa agar dapat fokus sehingga
tercipta pembelajaran yang efektif (Mira et al., 2022). Adanya kemajuan teknologi ini
dapat dimanfaatkan oleh guru untuk dapat melakukan pengembangan media
pembelajaran (Amaliyah et al, 2024). Media pembelajaran yang dibuat juga dapat
menyesuaikan dengan ciri khas siswa sekolah dasar. Ciri khas siswa adalah mereka lebih
menyukai proses belajar melalui aktivitas yang menyenangkan (Ermawati et al., 2024).
Aplikasi LASERA adalah sebuah media pembelajaran interaktif berbasis aplikasi android
terkait dengan pemahaman sudut. Aplikasi LASERA berisi berbagai fitur yang dapat
diakses oleh siswa mengenai materi sudut, video pembelajaran cara mengukur dan
membuat sudut, serta terdapat permainan tebak gambar yang membantu siswa untuk
lebih mengenal sudut. Media pembelajaran yang berisi video berupa gambar dan suara
nyata dapat meningkatkan pemahaman siswa dan dapat menarik perhatian siswa
karena siswa dapat membayangkan secara langsung (Isnaeni & Hildayah, 2020).
Penggunaan media pembelajaran memiliki banyak manfaat, salah satunya dapat
meningkatkan minat, dan motivasi siswa dalam belajar, sehingga tercipta proses
pembelajaran yang aktif dan interaktif bagi siswa (Amaliyah et al., 2023).

Penelitian yang menunjukkan bahwa model pembelajaran discovery learning
berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi kegiatan ekonomi
masyarakat, kemampuan berpikir kritis pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada
kelas kontrol yang hanya menggunakan pembelajaran konvensional (Sayangan et al,,
2024). Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa rata-rata nilai pretest kemampuan
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berpikir kritis siswa di kelas eksperimen dan kontrol berturut-turut yaitu sebesar 39,39
dan 37,60. Sedangkan rata-rata nilai posttest kemampuan berpikir kritis siwa di kelas
eksperimen dan kontrol berturut-turut yaitu sebesar 50,43 dan 38,72. Penelitian juga
menunjukkan bahwa model discovery learning berbasis ispring suite berpengaruh
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi perubahan wujud benda
(Hikmah et al., 2023). Hasil penelitiannya menunjukkan nilai rata-rata posttest kelas
eksperimen sebesar 80,17 lebih tinggi dibandingkan nilai rata-rata pretest kelas kontrol
sebesar 66,16. Kemudian hasil uji-t juga menunjukkan pengaruh yang signifikan dengan
memperoleh nilai 4,903 1,672 dengan keefektifan sebesar 52% dalam kategori sedang.

Berdasarkan uraian tersebut, menunjukkan bahwa model pembelajaran discovery
learning berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Oleh
karena itu sebagai pembaruan peneliti menggunakan model pembelajaran discovery
learning berbantuan aplikasi LASERA sebagai media dalam menyampaikan mata
pelajaran matematika materi sudut pada siswa kelas V sekolah dasar. Peneliti
melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas Model Discovery Learning Berbantuan
Aplikasi LASERA Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Sekolah Dasar.”
Permasalahan pada penelitian ini yaitu apakah terdapat perbedaan rata-rata nilai
kemampuan berpikir Kkritis siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan
menggunakan model discovery learning berbantuan aplikasi LASERA dan seberapa
efektif model discovery learning berbantuan aplikasi LASERA dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar. Kebaruan dalam penelitian ini terletak
pada penggunaan aplikasi LASERA sebagai media pembelajaran berbasis teknologi yang
interaktif untuk mendukung model discovery learning dalam pembelajaran matematika
materi sudut, yang berbeda dengan penelitian sebelumnya yang hanya menggunakan
model pembelajaran discovery learning konvensional tanpa pemanfaatan aplikasi
teknologi yang dirancang khusus untuk meningkatkan pemahaman dan kemampuan
berpikir kritis siswa secara lebih menyenangkan dan efektif.

Metode

Penelitian dilaksanakan di kelas V SD Negeri 3 Mayonglor. Penelitian ini merupakan
penelitian dengan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian One Group Pretest-
Posttest Design. One Group Pretest-Posttest Design merupakan penelitian yang hanya
menggunakan satu kelas saja dalam penelitian (Sugiyono, 2019). Penelitian dilakukan
selama 3 kali pertemuan, yaitu pada tanggal 14 Januari 2025, 16 Januari 2025, dan 21
Januari 2025. Pada pertemuan pertama siswa diberikan pretest kemampuan berpikir
kritis untuk mengetahui kondisi awal siswa. Setelah itu, siswa diberikan perlakuan
dengan menerapkan model pembelajaran discovery learning berbantuan aplikasi
LASERA dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Setiap pertemuan siswa
diberikan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran discovery learning
berbantuan aplikasi LASERA. Setelah diberikan perlakuan, pada pertemuan terakhir
siswa diberikan soal posttest kemampan berpikir Kkritis.

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas V SD Negeri
3 Mayonglor tahun ajaran 2024/2025 yang berjumlah 27 siswa. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan yaitu teknik sampling jenuh. Teknik sampling jenuh merupakan
teknik pengambilan sampel yang menggunakan seluruh anggota populasi sebagai
sampel jika jumlah populasi tidak mencapai 30 orang (Sugiyono, 2019). Sampel yang
digunakan pada penelitian ini adalah sebanyak 27 siswa kelas V, dengan jumlah siswa
perempuan yaitu 10 siswa dan jumlah siswa laki-laki yaitu 17 siswa.
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Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu melalui
wawancara, observasi, dan tes. Wawancara dilakukan untuk mendapatkan data dan
informasi awal yang digunakan sebagai studi pendahuluan sebelum melakukan
penelitian. Wawancara dilakukan dengan narasumber guru kelas V dan 3 siswa kelas V.
Peneliti juga melakukan observasi secara langsung sesuai dengan pedoman yang telah
disusun mencakup beberapa aspek seperti keaktifan siswa, model dan media
pembelajaran, dan kemampuan berpikir kritis siswa. Selain itu, teknik tes juga
digunakan dalam pengumpulan data. Tes berisi sebanyak 6 pertanyaan yang disusun
berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis siswa. Siswa diberikan tes
kemampuan berpikir kritis sebanyak 2 kali untuk mengukur kemampuan berpikir kritis
siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan menggunakan model discovery learning
berbantuan aplikasi LASERA.

Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh langsung dari subjek
penelitian, yaitu data hasil pretest dan posttest kemampuan berpikir kritis yang telah
dikerjakan oleh siswa. Data hasil pretest dan posttest tersebut akan digunakan untuk
dianalisis. Teknik analisis data yang digunakan untuk menguji hasil kemampuan
berpikir kritis siswa meliputi uji normalitas dan uji hipotesis. Uji normalitas digunakan
untuk mengetahui kenormalan suatu data, apakah data pretest dan posttest kemampuan
berpikir kritis siswa berdistribusi normal atau tidak. Setelah itu, dilakukan uji hipotesis
dengan menggunakan uji paired sample t-test dan uji N-Gain. Uji paired sample t-test
digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata nilai pretest dan
posttest kemampuan berpikir kritis siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan
dengan model pembelajaran discovery learning berbantuan aplikasi LASERA. Uji N-Gain
dilakukan untuk mengetahui seberapa efektif penerapan model pembelajaran discovery
learning berbantuan aplikasi LASERA dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa kelas V pada mata pelajaran matematika materi sudut.

Hasil Dan Pembahasan
Hasil Penelitian

Penelitian yang telah dilaksanakan di SD Negeri 3 Mayonglor dengan menggunakan
model discovery learning berbantuan aplikasi LASERA dianalisis untuk mendapat
kesimpulan. Fokus utama dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas
model pembelajaran discovery learning berbantuan aplikasi LASERA dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Data kemampuan berpikir kritis siswa
diperoleh dari hasil pretest dan posttest yang telah dikerjakan oleh siswa. Hasil data
yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan uji normalitas Shapiro Wilk untuk
mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak.

Tabel. 1 Uji Normalitas
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest 122 27 .200" .945 27 164
Posttest 166 27 .054 .938 27 .108

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan Tabel 1, data pretest memperoleh nilai signifikansi 0,164 > 0,05 dan
data posttest memperoleh nilai signifikansi 0,108 > 0,05 yang menunjukkan bahwa Ho
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diterima Hi ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa data pretest dan posttest
kemampuan berpikir kritis siswa memenuhi uji prasyarat yaitu data berdistribusi
normal dan uji hipotesis dapat dilanjutkan.

Tabel 2. Paired Samples Statistics
Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 Pre-Test 29.26 27 14.554 2.801
Post-Test 78.63 27 7.438 1.431

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa model discovery learning berbantuan
aplikasi LASERA dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini dapat
dilihat dari rata-rata nilai pretest yaitu 29,26 mengalami peningkatan pada rata-rata
nilai posttest menjadi 78,63. Selanjutnya, uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan
uji paired sample t-test.

Tabel 3. Uji Paired Sample T-Test

Paired Samples Test

Paired Differences t df  Sig. (2-
Mean Std. Std. 95% Confidence Interval tailed)
Deviation  Error of the Difference
Mean Lower Upper
Pair1 Vet 49370 14391 2769  -55.063 -43.678  -17.827 26 .000
Posttest

Berdasarkan Tabel 3 diperoleh nilai signifikansi (2-tailed) 0,000 < 0,05 maka Ho
ditolak. Artinya bahwa terdapat perbedaan rata-rata nilai pretest dan posttest sebelum
dan sesudah diberikan perlakuan menggunakan model discovery learning berbantuan
aplikasi LASERA terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.

Tabel 4. Descriptive Statistics
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Ngain_Score 27 46 .85 6911 11346
Ngain_Persen 27 45.65 85.19 69.1130 11.34628
Valid N (listwise) 27

Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa
yaitu sebesar 0,69 berada dalam kategori sedang. Presentase peningkatan sebesar
69,11% yang menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan berpikir kritis
siswa setelah menggunakan model pembelajaran discovery learning berbantuan aplikasi
LASERA dalam tafsiran tingkat keefektifan N-Gain berada dalam kategori cukup efektif,
sehingga dapat dikatakan bahwa model pembelajaran discovery learning berbantuan
aplikasi LASERA cukup efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

1

0,8 0,88 0,92
0.6 0,66 0,63 0,65
0,4 B N-Gain Score
-alRREN
0

Focus Reason Inference Situation Clarity  Overview

Gambar 1. Diagram N-Gain Score Indikator Kemampuan Berpikir Kritis
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Berdasarkan diagram tersebut menunjukkan bahwa terdapat peningkatan
kemampuan berpikir kritis pada setiap indikator. Peningkatan tertinggi terdapat pada
indikator situation (situasi) dengan skor 0,92 berada pada kategori tinggi dan
peningkatan terendah terdapat pada indikator focus (fokus) dengan skor 0,43 berada
pada kategori sedang.

Pembahasan

Analisis data yang telah dilakukan menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata-
rata nilai kemampuan berpikir kritis siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan.
Hal ini dapat dibuktikan dari hasil uji paired sample t-test yang memperoleh nilai sig. 2-
tailed 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak. Sebelum diberikan perlakuan rata-rata nilai pretest
siswa sebesar 29,26. Sedangkan setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan
model discovery learning berbantuan aplikasi LASERA diperoleh rata-rata nilai posttest
lebih tinggi daripada rata-rata nilai pretest yaitu sebesar 78,63. Penerapan model
discovery learning berbantuan aplikasi LASERA dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa pada mata pelajaran matematika materi sudut.

Uji N-Gain digunakan untuk mengukur seberapa besar peningkatan kemampuan
berpikir kritis siswa. Hasil yang diperoleh yaitu sebesar 0,69 berada pada kategori
sedang. Sedangkan presentase peningkatan sebesar 69,11% dalam tafsiran tingkat
keefektifan berada pada kategori cukup efektif. Artinya bahwa penerapan model
discovery learning berbantuan aplikasi LASERA cukup efektif dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Peningkatan kemampuan berpikir kritis juga dapat
dilihat pada setiap indikatornya. Peningkatan tertinggi diperoleh indikator situation
(situasi) dengan skor N-Gain 0,92, skor ini berada dalam kategori tinggi. Sedangkan
peningkatan terendah diperoleh indikator focus (fokus) dengan skor N-Gain 0,43, skor
ini berada dalam kategori sedang.

Indikator pertama yaitu focus (fokus) memperoleh skor N-Gain sebesar 0,43 dengan
kategori sedang. Peningkatan terjadi karena setelah diberikan perlakuan menggunakan
model pembelajaran discovery learning berbantuan aplikasi LASERA siswa dapat
meningkatkan pemahamannya mengenai jenis-jenis sudut. Pada tahap identifikasi
masalah siswa dapat menemukan perbedaan bentuk dari setiap jenis sudut yang ada
melalui pengamatannya secara langsung pada benda-benda di sekitar mereka. Model
pembelajaran discovery learning dapat meningkatkan pemahaman siswa melalui
pembelajaran yang lebih konkrit (Amaliyah, 2024). Siswa juga dapat meningkatkan
pemahamannya terkait jenis-jenis sudut melalui aplikasi LASERA. Adanya penggunaan
media dalam proses pembelajaran dapat membuat suasana belajar menjadi lebih
menyenangkan dan keberhasilan siswa dalam belajar matematika menjadi meningkat
(Amaliyah, 2025). Selain itu, pada tahap pengumpulan data dengan mengerjakan LKPD
Topik 1 Mari Mengenal Sudut, siswa diarahkan untuk dapat mengidentifikasi jenis sudut
pada suatu bangunan. Sehingga dengan aktivitas tersebut siswa dapat meningkatkan
pemahamannya dan dapat memusatkan perhatian pada materi yang diajarkan.

Indikator kedua yaitu reason (alasan) memperoleh skor N-Gain sebesar 0,66 dengan
kategori sedang. Peningkatan ini terjadi karena setelah diberikan perlakuan
menggunakan model pembelajaran discovery learning berbantuan aplikasi LASERA
siswa dapat memberikan alasan yang relevan dengan permasalahan yang diberikan.
Melalui tahap pengumpulan data dengan bantuan aplikasi LASERA siswa memperoleh
informasi bagaimana cara mengukur sudut dengan menggunakan busur derajat. Tahap
pengolahan data, siswa diberikan permasalahan secara bertahap pada LKPD Topik 2
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Ayo Mengukur dan Membandingkan Sudut. Siswa dapat mengerjakan LKPD secara
bertahap mulai dari mengukur sudut, menentukan jenis sudut berdasarkan besar
sudutnya, dan membandingkan besar sudut. Adanya tahapan pada LKPD dapat melatih
siswa dalam meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi melalui proses
menyelesaikan masalah. Hal ini sejalan dengan temuan yang menyatakan bahwa melalui
pembelajaran dengan berdasar pada masalah maka dapat mengasah kemampuan
berpikir kritis siswa menjadi lebih meningkat (Karina et al., 2024). Sehingga siswa dapat
memberikan alasan dengan baik dan relevan berdasar pada proses yang telah
dilewatinya.

Indikator ketiga inference (menyimpulkan) memperoleh skor N-Gain sebesar 0,88
dengan kategori tinggi. Setelah diberikan perlakuan menggunakan model discovery
learning berbantuan aplikasi LASERA siswa dapat melakukan penilaian terhadap
penggunaan busur derajat. Siswa memperoleh pemahaman yang mendalam terkait
langkah-langkah menggunakan busur derajat untuk mengukur sudut melalui video yang
ada di aplikasi LASERA. Media pembelajaran interaktif memiliki keunggulan dalam
menyajikan informasi secara visual sehingga dapat menjadi alat bagi siswa dalam
meningkatkan pemahaman konsep yang abstrak dan bersifat kompleks (Kase et al.,
2023). Melalui diskusi kelompok, pada LKPD Topik 2 Ayo Mengukur dan
Membandingkan Sudut, siswa diarahkan untuk memecahkan permasalahan yang
diberikan mulai dari mengukur, menentukan jenis, dan membandingkan sudut hingga
akhirnya siswa melakukan penarikan kesimpulan dari apa yang dikerjakan sebelumnya.
Setelah melalui proses pemecahan masalah, kegiatan tersebut akan meningkatkan
kemampuan siswa dalam melakukan evaluasi penggunaan busur derajat dengan benar
dan tepat. Pemecahan masalah dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam
mengambil keputusan atau membuat kesimpulan, hal ini karena sebelumnya siswa
diharuskan untuk dapat menggunakan dan menggabungkan konsep serta keterampilan
matematika dalam memecahkan masalah (Diana & Anugraheni, 2022). Sehingga melalui
proses tersebut siswa akan memiliki pemahaman yang mendalam dan memudahkan
mereka dalam mengambil keputusan dan menyimpulkan.

Indikator keempat situation (situasi) memperoleh skor N-Gain sebesar 0,92 dengan
kategori tinggi. Peningkatan terjadi karena setelah diberikan perlakuan menggunakan
model discovery learning berbantuan aplikasi LASERA siswa dapat menggunakan semua
informasi yang diperoleh untuk menganalisis situasi yang diberikan. Melalui aplikasi
LASERA siswa memperoleh berbagai informasi yang dapat dijadikan sebagai acuan
dalam menyelesaikan permasalahan. Selain itu, siswa juga diberikan kesempatan untuk
berdiskusi secara berkelompok pada tahap pengolahan data sehingga siswa dapat saling
bertukar informasi dan saling menghubungkan berbagai konsep yang diterima untuk
mereka gunakan dalam menganalisis situasi. Adanya diskusi kelompok dapat
menjadikan siswa menjadi lebih memahami materi secara kompleks dan dapat
meningkatkan kemampuannya dalam berkomunikasi (Dwijayanti et al., 2024). Adanya
kerja sama pada satu kelompok dalam memberikan pemahaman satu sama lain maka
dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menganalisis situasi dengan percaya diri.

Indikator kelima clarity (kejelasan) memperoleh skor N-Gain sebesar 0,63 dengan
kategori sedang. Peningkatan terjadi setelah diberikan perlakuan menggunakan model
discovery learning berbantuan aplikasi LASERA siswa telah mampu memberikan
penjelasan dengan baik dan terstruktur. Sebelumnya siswa belum mampu memberikan
penjelasan mengenai hubungan antara sudut lancip dan sudut tumpul. Setelah melalui
proses pembelajaran, siswa diberikan kesempatan dalam mempresentasikan hasil
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diskusinya. Siswa berlatih memberikan penjelasan yang baik agar dapat diterima oleh
teman-temannya. Selain itu, melalui tahap pengumpulan data menggunakan aplikasi
LASERA dan pengolahan data dengan pertanyaan LKPD yang disusun secara bertahap
siswa akan dapat memahami konsep matematika dengan baik. Melalui pemahaman
konsep matematika yang baik maka siswa akan dapat mengungkapkan kembali konsep,
mengelompokkan objek berdasarkan sifatnya, dan meningkatkan kemampuan
representasi matematisnya (Wafigni et al, 2023). Sehingga siswa akan dapat
meningkatkan kemampuannya dalam menjelaskan suatu konsep dengan jelas dan
terstruktur.

Proses pembelajaran yang telah dilalui siswa mulai dari pengamatan, identifikasi,
mengumpulkan informasi, berdiskusi, menyelesaikan permasalahan, dan menarik
kesimpulan dapat memberikan pandangan secara menyeluruh terhadap materi yang
telah diajarkan. Indikator yang terakhir yaitu overview (gambaran umum) diperoleh
skor N-Gain sebesar 0,65 dengan kategori sedang. Indikator ini siswa memperoleh
pemahamannya dalam membuat sudut melalui tayangan video yang ada pada aplikasi
LASERA. Kesulitan belajar dapat terjadi karena dalam proses pembelajaran siswa
cenderung gemar melakukan aktivitas-aktivitas yang dapat mengganggu perhatiannya
dalam belajar, misalnya siswa suka bermain benda-benda yang ada di mejanya atau
berbicara dengan temannya. Oleh kerena itu, dengan menggunakan aplikasi LASERA
akan menstimulasi pikiran dan perhatian siswa sehingga dapat meningkatkan
kemampuannya dalam memahami materi secara keseluruhan. Selain itu, sintaks model
pembelajaran discovery learning membantu siswa dalam memahami gambaran umum
dari materi, mulai dari hal mendasar yaitu melalui identifikasi siswa dapat melakukan
pengamatan. Selanjutnya siswa melakukan pengumpulan data untuk memperkuat
identifikasi yang telah dilakukan. Siswa juga diberikan kesempatan untuk melakukan
diskusi secara berkelompok pada tahap pengolahan data hingga mempresentasikannya.
Melalui tahap-tahap tersebut siswa akan lebih mudah dalam memahami gambaran
umum materi. Hal ini karena dengan pembelajaran penemuan, siswa berlatih dan
terbiasa menggunakan kemampuan berpikir tingkat tinggi, analitis, dan berusaha
mencari solusi dalam setiap masalah yang dihadapi (Safitri & Mediatati, 2021).

Peningkatan kemampuan berpikir kritis dipengaruhi oleh penerapan model
discovery learning berbantuan aplikasi LASERA (Belajar Sudut Bersama). Setelah
diberikan perlakuan siswa dapat memahami materi secara mendalam dan dapat
menyelesaikan berbagai permasalahan. Model discovery learning memberikan
kesempatan kepada siswa untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritisnya melalui
eksplorasi aktif. Tahapan-tahapan pada model discovery learning memiliki keterlibatan
untuk dapat meningkatkan pemahaman siswa, baik melalui pengamatan,
mengumpulkan informasi, diskusi secara berkelompok, memecahkan masalah,
melakukan presentasi, dan membuat kesimpulan. Sehingga, melalui kegiatan-kegiatan
tersebut membuat siswa secara aktif untuk dapat menggunakan kemampuan berpikir
kritisnya. Hal ini sesuai dengan temuan yang menyatakan bahwa adanya kegiatan yang
memungkinkan siswa untuk secara aktif melakukan eksplorasi dan refleksi metakognitif
dapat mengindikasikan bahwa siswa menggunakan kemampuan berpiki kritisnya
dengan baik, karena hanya diri mereka sendiri yang dapat memantau dan menilai
bagaimana proses mereka berpikir (Sayangan et al., 2024).

Matematika merupakan mata pelajaran yang sangat fundamental dalam berbagai
aspek kehidupan. “Students’ ability to understand mathematical concepts is a basic ability
to achieve higher mathematical abilities, including problem solving, reasoning, connection,
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communication, and mathematical representation.” Pernyataan tersebut bermakna
bahwa pemahaman konsep matematika menjadi fondasi siswa dalam meningkatkan
kemampuan matematisnya menjadi lebih kompleks, misalnya dalam hal memecahkan
masalah, bernalar, menghubungkan berbagai konsep, dan representasi matematika
(Ermawati & Amalia, 2023). Tahap pengolahan data, siswa diberikan permasalahan
yang harus diselesaikan. Melalui pemecahan masalah siswa dapat menunjukkan bahwa
mereka dapat melakukan pemahaman secara mendalam, menemukan strategi dan
solusi yang tepat dalam memecahkan masalah (Dini & Hasanah, 2023). Selain itu, siswa
juga dapat mendapatkan pemahaman mendalam melalui diskusi secara berkelompok.
Hal serupa juga relevan dengan temuan sebelumnya yang mengungkapkan bahwa
dengan adanya interaksi siswa satu sama lain lebih efektif dalam meningkatkan
pemahaman dan keterampilan yang dimiliki masing-masing siswa (Karian et al.,, 2024).
Hal ini karena ketika diskusi kelompok siswa dapat saling bertukar ide dan saling
memberikan pemahaman yang mereka punya. Sehingga, siswa dapat meningkatkan
kemampuan berpikir Kkritisnya.

Penggunaan aplikasi LASERA (Belajar Sudut Bersama) dalam pembelajaran juga
dapat membantu dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Aplikasi
LASERA adalah aplikasi berbais android yang dirancang untuk meningkatkan semangat
siswa dalam belajar dan menciptakan pengalaman belajar yang baru bagi siswa. Melalui
penggunaan aplikasi LASERA (Belajar Sudut Bersama) siswa dapat secara aktif
meningkatkan pemahaman materi mereka secara mendalam melalui fitur-fitur yang
telah disediakan. “Students must also have a very active character in utilizing digital
technology and have skills in operating internet-based technology.” Pernyataan tersebut
bermakna bahwa siswa harus dapat memiliki sifat proaktif dalam mengelola teknologi
yang ada, salah satunya dengan meningkatkan kompetensinya dalam menggunakan
internet (Ermawati et al, 2024). Pemanfaatan teknologi dalam pembuatan media
pembelajaran dapat digunakan untuk menciptakan kegiatan belajar yang
menyenangkan sambil bermain (Saputri et al., 2023). Selain itu, dengan menggunakan
media pembelajaran yang memanfaatkan teknologi digital dapat menjadi fondasi dalam
menciptakan pembelajaran yang efektif.

Penelitian yang menunjukkan bahwa model discovery learning secara efektif dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPAS materi
perubahan energy (Mira et al, 2022). Hasil penelitiannya menunjukkan terdapat
peningkatan tes kemampuan berpikir kritis dari sebelum dan setelah diberikan
perlakuan, pada siklus I terjadi peningkatan sebesar 35% dan pada siklus II sebesar
80%. Selain itu, penelitian lain juga yang menunjukkan bahwa penerapan model
discovery learning lebih efektif secara signifikan dibandingkan denngan model inquiry
learning jika dilihat dari kemampuan berpikir kritis siswa (Intani et al., 2024). Hasil
penelitiannya menunjukkan perolehan hasil uji t yaitu nilai Asymp. Sig (2-tailed) yaitu
0,005 < 0,5. Penelitian sebelumnya juga menujukkan bahwa model discovery learning
berbantuan media mind mapping efektif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa
(Hasnan et al., 2020). Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa t hitung sebesar 2,140
lebih dari t tabel sebesar 1,67065 dan nilai sig. 2-tailed 0,036 < 0,05, sehingga Ha
diterima dan HO ditolak.

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa model
discovery learning efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini
karena discovery learning memiliki proses pembelajaran yang dapat melatih siswa
menggunakan kemampuan berpikir kritisnya. Mulai dari tahap stimulasi siswa
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memerlukan kemampuannya dalam menganalisis dan mengevaluasi permasalahan
secara mendalam, kemudian pada tahap identifikasi masalah siswa akan memfokuskan
dirinya pada permasalahan dan dibutuhkan kemampuan berpikirnya secara sistematis.
Selanjutnya pada tahap pengumpulan data berbantuan aplikasi LASERA siswa dapat
menemukan berbagai informasi dengan membedakan mana yang relevan dan tidak
relevan sehingga dapat meningkatkan kemampuannya dalam mengambil keputusan.
Tahap pengolahan data diperlukan kemampuan berpikir secara logis dan analitis dalam
menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan nyata. Permasalahan
nyata yang diberikan siswa akan menjadi lebih kritis dan responsif karena pembelajaran
yang dilakukan berkaitan dengan pengalaman yang pernah dialaminya. Hal ini dapat
dibuktikan dari peningkatan indikator kemampuan berpikir kritis situation (situasi)
dengan skor N-Gain tertinggi sebesar 0,92, dimana dari proses belajar yang telah
dilakukannya dapat membantu siswa dalam menganalisis situasi dengan mudah. Setelah
itu, siswa mempresentasikan hasil diskusinya dengan melatih kemampuannya dalam
mengevaluasi hasil analisisnya dan melakukan penarikan kesimpulan. Melalui tahapan
tersebut siswa akan terbiasa menggunakan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Sejalan
dengan pendapat yang mneyatakan bahwa dengan menganalisis dan mengevaluasi
menunjukkan bahwa siswa memiliki kemampuan berpikir kritis sehingga siswa dapat
membuat keputusan yang tepat (Kase et al.,, 2023). Peningkatan dapat dibuktikan dari
hasil indikator kemampuan berpikir kritis inference (menyimpulkan) yang memperoleh
skor N-Gain 0,88 dengan kategori tinggi, peningkatan dapat terjadi karena berdasarkan
pada proses belajar, siswa telah dilatih untuk dapat mengambil keputusan,
mengevaluasi, dan menyimpulkan.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest kemampuan
berpikir kritis siswa setelah diberikan perlakuan menggunakan model discovery
learning berbantuan aplikasi LASERA. Hal ini terbukti dengan hasil rata-rata nilai
posttest yang mencapai 78,63, yang lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata nilai
pretest sebesar 29,26. Hasil uji paired sample t-test menunjukkan nilai sig (2-tailed)
0,000 < 0,05, sehingga HO ditolak dan menunjukkan bahwa ada pengaruh yang
signifikan. Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa memiliki skor 0,69 yang
berada pada kategori sedang, dengan persentase 69,11%, yang dapat ditafsirkan sebagai
cukup efektif. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model discovery learning
berbantuan aplikasi LASERA cukup efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa kelas V SD Negeri 3 Mayonglor. Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa hanya mencapai kategori cukup efektif.
Peneliti berharap, penelitian selanjutnya dapat menemukan berbagai strategi tambahan
dan media pembelajaran dalam penerapan model discovery learning untuk hasil yang
lebih optimal.
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